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Abstrak  
Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh pembelajaran terhadap materi fotosintesis dengan 
menggunakan model pembelajaran POE. Metode penelitian adalah quasi eksperimen dengan populasi siswa 
kelas VIII SMP N 22 Surakarta tahun pelajaran 2015/2016. Sampel diambil dengan teknik purposive sampling 
yang terbagi kedalam dua kelas. Kelas VIII D (kelas kontrol) diberi perlakuan metode konvensional dan 
VIII E (kelas eksperimen) dengan model pembelajaran POE. Data diperoleh melalui test hasil belajar siswa. 
Pengujian hipotesis menggunakan Independent Sample t Test. Model pembelajaran POE yang digunakan dalam 
penelitian ini terbukti lebih efektif daripada metode konvensional pada materi fotosintesis. Penelitian ini 
diharapkan berguna untuk menentukan dan memilih pembelajaran yang sesuai untuk mengajar siswa. 
Kesimpulan penelitian: Terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran POE (Prediction, Observation and 
Explanation). 
Kata Kunci: POE, konvensional, hasil belajar siswa. 
 Abstract 
The objective of the research is to know the influence of teaching using POE in photosynthesis material. The method of the 
research was quasy experiment. The population was class VIII SMP N 22 Surakarta 2015/2016 Academic Year. The 
sample was taken with the purposive sampling which was divided inti control class (VIII D) which was taught by 
conventional method and experimental class (VIII E) which was taught by POE teaching model. The data were got through 
the result of the students test. Hypothesis test used was Independent sample t test. Based on the result of the data it can be 
drawn that teaching using POE is more effective than conventional method to teach phtosynthesis material. It is hoped that 
the result of the reseach can be useful to determine and select the suitable teaching model to teach the students. The conclusion 
is there is an influence using POE in the teaching learning process. 
 
Keywords: POE, Conventional, Learning outcomes. 
 
1. PENDAHULUAN  
Biologi sebagai salah satu bidang IPA, merupakan ilmu yang mempunyai peranan besar terhadap pendidikan, akan tetapi 
kemampuan penguasaan Biologi di Indonesia dinilai masih rendah. Pentingnya peranan mempelajari Biologi maka 
pemerintah terus berupaya untuk meningkatkan mutu pengajaran mulai dari tingkat SMP sampai Perguruan Tinggi. Upaya-
upaya yang dilaksanakan tentu diharapkan dapat menunjang keberhasilan untuk meningkatkan kualitas pendidikan di 
Indonesia. 
Hasil penelitian internasional yang dilaksanakan oleh TIMSS (Trends in International Mathematic and Science Study) 
melihat bahwa rendahnya hasil belajar IPA pada jenjang SMP dan sederajat di Indonesia. TIMSS merupakan sistem 
perbandingan pencapaian siswa dalam bidang matematika dan IPA antar negara yang diselenggarakan secara periodik. 
Pencapaian yang diperoleh siswa Indonesia untuk bidang Matematika dan sains masih tergolong rendah. 
Kenyataan yang ada dalam kegiatan pembelajaran saat ini adalah masih banyak siswa pada tingkat pengetahuan 
fotosintesis masih kurang menguasai. Hasil observasi di kelas ketika proses belajar mengajar berlangsung, tak jarang dijumpai 
siswa yang tidak memiliki hasrat dan semangat untuk terlibat secara aktif. Siswa cenderung pasif, malas, dan kurang disiplin. 
Selain itu peneliti berharap dapat sedikit membantu dalam memecahkan masalah tersebut dengan melakukan penelitian 
menggunakan POE (Prediction, Observation and Explanation). 
Suyono dan Hariyanto (2012: 9) mengemukakan, belajar adalah suatu aktivitas atau suatu proses untuk memperoleh 
pengetahuan, meningkatkan keterampilan, memperbaiki perilaku, sikap dan mengokohkan kepribadian. Dalam konteks 
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menjadi tahu atau proses memperoleh pengetahuan, menurut pemahaman sains konvensional, kontak manusia dengan alam 
diistilahakn dengan pengalaman (experience). Pengalaman yang terjadi berulang kali akan melahirkan pengetahuan (knowledge). 
Belajar merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya mengingat 
akan tetapi lebih luas dari itu, yakni mengalami. Hasil belajar bukan suatu penguasaan hasil latihan melainkan pengubahan 
kelakuan (Oemar Hamalik, 2003). 
Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan 
belajar. Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dan 
pengetahuan penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata 
lain pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik. Proses pembelajaran dialami 
sepanjang hayat seorang manusia serta dapat berlaku dimanapun dan kapanpun. 
POE pertama kali diperkenalkan oleh White and Gunston (dalam Herni, 2012) POE dinyatakan sebagai strategi 
yang efisien untuk memperoleh dan meningkatkan konsep sains siswa. POE dapat membantu siswa mengeksplorasi dan 
meneguhkan gagasannya, khususnya pada tahap prediksi dan pemberian alasan. POE terdapat beberapa metode saintifik 
yang merupakan bagian dari pembelajaran sains yaitu, membuat hipotesis (predict), melakukan eksperimen (observe) dan 
melakukan analisis (explain). Metode saintifik lainnya yaitu mendefinisikan dan mengambil kesimpulan. 
Indrawati (2009: 45) mengemukakan bahwa POE seringkali disebut strategi pembelajaran dimana guru menggali 
pemahaman siswa dengan cara meminta mereka untuk melaksanakan tiga tugas utama, yaitu prediksi (predict), observasi 
(observe), dan memberikan penjelasan (explain). Secara rinci tahap-tahap POE dapat diuraikan sebagai berikut: 
1. Terlebih dahulu siswa diajak untuk memprediksi apa yang akan terjadi, mereka tidak diperkenankan untuk 
melakukan observasi secara mendetail. 
2. Menuliskan apa yang memotivasi prediksi mereka untuk mengetahui jawabannya. 
3. Menanyakan kepada siswa alasan prediksi berdasarkan teori yang mereka sampaikan. Hal ini akan bermanfaat 
untuk perkembangan pengetahuan yang siswa milik dan memberikan informasi untuk merancang urutan 
pembelajaran berikutnya. 
Penjelasan dan evaluasi tentang prediksi siswa dan mendengarkan prediksi siswa lain untuk memulai mengevaluasi 
pemahaman mereka dan mengondtruksi pengetahuan mereka yang baru. 
Fotosintesis adalah proses pembentukan bahan organik (gula atau karbohidrat) dari zat-zat anorganik (air dan 
karbondioksida) dengan bantuan cahaya matahari. Tumbuhan hijau mampu melakukan proses fotosintesis karena memiliki 
klorofil (zat hijau daun). Klorofil terdapat didalam kloroplas (Saktiyono, 2006: 176). 
Herni (2012) membuktikan bahwa adanya pengaruh penggunaan model pembelajaran POE dengan metode 
eksperimen sederhana dan terkontrol terhadap Keterampilan Proses Sains siswa. Rata-rata menggunakan eksperimen 
sederhana adalah 47,97 sedangkan menggunakan metode pembelajaran eksperimen terkontrol rata-ratanya 70,61. Dengan 
demikian siswa menggunakan metode pembelajaran eksperimen terkontrol memiliki Keterampilan Proses Sains lebih baik 
dibandingkan dengan eksperimen sederhana. 
Anam (2016) melaporkan bahwa hasil analisis data yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa strategi POE 
(predict-observe-explain) dapat digunakan untuk memperbaiki miskonsepsi fisika pada sub pokok bahasan arus dan 
tegangan listrik bagi peserta didik kelas X SMA Teuku Umar Semarang. 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir yang telah dikemukakan di atas, maka hipotesis dari penelitian ini adalah 
“Penggunaan model pembelajaran POE lebih efektif daripada metode tradisional dalam pembelajaran Fotosintesis”. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran terhadap materi fotosintesis dengan menggunakan model 
pembelajaran POE.  
 
2. METODE  
Jenis Penelitian Quasi Eksperimen atau eksperimen semu. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP N 22 Surakarta 
tahun pelajaran 2015/2016. Sampel diambil melalui teknik purposive sampling dengan memilih dua kelas dari kelas VIII. Variabel 
dalam penelitian ini adalah variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas yaitu Strategi pembelajaran (POE dan Ceramah) 
dan variabel terikat dalam penelitian ini adalah Hasil belajar biologi siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan metode 
test dan metode dokumenter. Teknik yang digunakan untuk menganalisis data adalah uji prasyarat meliputi uji normalitas dan 
uji homogenitas. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi data berdistribusi normal. Uji homogenitas 
digunakan untuk mengetahui varian dari beberapa populasi sama atau tidak. Uji hipotesis dilakukan setelah uji prasyarat data 
yaitu uji normalitas dan homogenitas dinyatakan normal dan homogen. Uji hipotesis menggunakan statistik inferensial 




3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
Berdasarkan tujuan penelitian hendak diketahui ada atau tidaknya pengaruh pembelajaran terhadap materi fotosintesis 
dengan menggunakan model pembelajaran POE (Prediction, Observation and Explanation). Sebelum dilaksanakan penelitian 
dilakukan pemilihan dua kelas untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol berdasarkan nilai hasil Ujian Akhir Semester 1. 
Kelas yang digunakan untuk penelitian ini yaitu kelas VIII D dan VIII E. Kelas VIII D untuk kelas kontrol dan kelas VIII E 
untuk kelas eksperimen (POE). Pada kelas kontrol (VIII D) jumlah siswa 25 dan kelas eksperimen (VIII E) jumlah siswa 27. 
Dalam penelitian ini dilakukan observasi awal yang digunakan untuk mengetahui kemampuan belajar IPA Biologi 
siswa. Hal ini dilakukan untuk menentukan kelas yang akan digunakan sebagai kelas penelitian yang memiliki kemampuan 
yang sama. 
Tabel Hasil Belajar 
Perlakuan N Rerata Minimal Maksimal 
Konvensional 25 70,28 50 83 
POE 27 78,48 63 90 
 
Berdasarkan data pada tabel diatas didapatkan hasil rerata pada kelas konvensional 70,28 sedangkan pada kelas 
eksperimen (POE) adalah 78,48. Nilai terendah pada kelas konvensional yaitu 50 dan nilai tertinggi 83 sedangkan pada kelas 
eksperimen model pembelajaran POE nilai terendah 63 dan nilai tertinggi 90. Jadi, rerata nilai hasil belajar pada model 
pembelajaran menggunakan model POE lebih tinggi daripada menggunakan metode konvensional. 
Berdasarkan rangkuman hasil analisis Independent sample t test uji hipotesis diperoleh hasil sebagai berikut: Metode 
ceramah dengan model pembelajaran POE (Prediction, Observation and Explanation). Terlihat bahwa nilai signifikasi 0,001 < 
0,05 maka H0 ditolak. Berarti bahwa ada perbedaan rata-rata hasil belajar siswa antara metode ceramah dengan model 
pembelajaran POE. 
Dari kenyataan diatas dapat dijelaskan bahwa model pembelajaran POE benar-benar mampu mempengaruhi siswa 
dilihat dari hasil belajar siswa. Sudut pandang dimensi proses kognitif menurut Bloom yang telah direvisi oleh Anderson & 
Krathwohl dalam Herni (2012) dibedakan dalam enam tingkatan yaitu mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, 
mengevaluasi serta mencipta. Enam tingkatan dimensi proses kognitif di atas mungkin tidak mudah dicapai siswa jika hanya 
diterapkan model pembelajaran POE saja tanpa dukungan faktor lain dari siswa baik internal maupun eksternal. 
Rerata siswa yang mendapat penerapan model pembelajaran POE lebih tinggi dibandingkan dengan metode 
ceramah. Hal ini dapat dipahami sebab dalam pelaksanaan model pembelajaran menggunakan POE langkah-langkah yang 
perlu dilaksanakan yaitu: pengajuan masalah, pengajuan hipotesis, identifikasi variabel (terikat dan bebas), pelaksanaan 
eksperimen, pengolahan data dan pengambilan kesimpulan. Sedangkan pada metode ceramah langkah yang ditekankan 
adalah pengajuan masalah, pelaksanaan percobaan untuk pengamatan dan pengambilan kesimpulan. 
Berdasarkan deskripsi data dan hipotesis penelitian, menunjukkan bahwa aktivitas dan hasil belajar siswa dengan 
penerapan model POE lebih tinggi daripada hasil belajar siswa dengan penerapan metode pembelajaran konvensional pada 
mata pelajaran Biologi materi fotosintesis. Ini membuktikan bahwa penerapan model POE dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa. Oleh karena itu peneliti menarik kesimpulan penelitian yakni bahwa model POE efektif terhadap hasil belajar siswa 
pada materi fotosintesis. Dengan demikian, ini memperkuat hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa penerapan 
model POE efektif terhadap materi tertentu pada mata pelajaran biologi. 
Model POE terbukti efektif terhadap hasil belajar siswa, dari awal hingga akhir pelajaran langkah atau tahapan yang 
disajikan model POE telah didesain untuk mengarahkan siswa untuk menggali pengetahuan yang dimilki sebelumnya. Guru 
berperan sebagai fasilitator dan motivator untuk membimbing dan mengarahkan siswa agar proses pembelajaran berjalan 
dengan baik sesuai dengan tahapan POE. Siswa mengontruksi pengetahuan yang telah dimiliki dengan menghubungkannya 




4. PENUTUP  
Berdasarkan perumusan masalah, pengajuan hipotesis dan hasil analisis data penelitian pada materi fotosintesis dapat 
disimpulkan: Terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran POE (Prediction, Observation and Explanation). Rata-rata 
penggunaan model pembelajaran adalah 78,48 sedangkan menggunakan metode ceramah adalah 70,28. Dengan demikian 
siswa yang menggunakan model pembelajaran POE lebih baik daripada metode ceramah. 
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